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ABSTRAK 

 

Perekonomian Indonesia saat ini mengalami ekspansi yang signifikan, didorong 

oleh kemajuan teknologi, dengan literasi keuangan yang berperan penting dalam 

meningkatkan pemahaman dan pendidikan keuangan di kalangan Generasi Z di 

Kalimantan Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh literasi 

keuangan terhadap perilaku keuangan pribadi Generasi Z, baik secara langsung 

maupun melalui gaya hidup sebagai variabel mediasi, serta menganalisis dampak 

langsung teknologi keuangan terhadap keuangan pribadi mereka. 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian kualitatif dengan metode asosiatif 

kausal, melibatkan sampel sebanyak 247 responden dari Generasi Z di Kalimantan 

Barat. Data dikumpulkan melalui survei dan dianalisis menggunakan pemodelan 

persamaan struktural (SEM) dengan perangkat lunak SmartPLS 4.0. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku keuangan pribadi Generasi Z, dengan gaya hidup 

berperan sebagai mediator yang efektif. Temuan ini menegaskan pentingnya literasi 

keuangan dan gaya hidup dalam memengaruhi peningkatan perilaku keuangan di 

kalangan Generasi Z, serta memberikan implikasi bagi pengembangan program 

pendidikan keuangan yang lebih efektif. 

 

Kata Kunci : Literasi Keuangan; Teknologi Keuangan; Gaya Hidup; Perilaku 

Keuangan Pribadi. 
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ABSTRAC 

 

The Indonesian economy is experiencing significant expansion, driven by 

technological advancements, with financial literacy being crucial to enhancing 

understanding and financial education among Generation Z in West Kalimantan. 

The present research aims to examine the influence of financial literacy on the 

personal financial behavior of Generation Z, both directly and via lifestyle as a 

mediating variable, while also analyzing the direct impact of financial technology 

on their personal finances. This study employed a qualitative research technique 

utilizing a causal associative method, involving a sample of 247 respondents from 

Generation Z in West Kalimantan. Data were gathered via surveys and analyzed 

via structural equation modelling (SEM) with SmartPLS 4.0 software. Research 

findings indicate that financial literacy has a positive and significant influence on 

the personal finance behavior of Generation Z, with lifestyle serving as an effective 

mediator. The results underscore the significant of financial literacy and lifestyle in 

influencing improved financial behavior among Generation Z, with implications for 

developing more effective financial education programs. 

 

Keywords : Financial Literacy; Financial Technology, Lifestyle; Personal Finance 

Behavior. 
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RINGKASAN KARYA AKHIR 

 

 

 

Financial Literacy and Financial Technology on the Personal Finance 

Behavior of Generation Z 

 

 

1. Latar Belakang 

Kemajuan teknologi keuangan telah mengubah lingkungan ekonomi 

global, termasuk di Indonesia, dengan meningkatkan aksesibilitas dan 

efisiensi keuangan (Nurhaliza et al., 2024). Perkembangan teknologi dan 

internet yang pesat mendorong digitalisasi masyarakat, menjadikan internet 

sebagai elemen penting dalam kehidupan sehari-hari (Komang et al., 2024). 

Pada tahun 2021, nilai transaksi mata uang digital di Indonesia meningkat 

64,48%, mencerminkan tingginya penerimaan masyarakat terhadap 

teknologi keuangan (Bank Indonesia). Tren ini memengaruhi tidak hanya 

sektor korporasi, tetapi juga perilaku keuangan individu, terutama Generasi 

Z. Generasi Z, yang lahir antara 1997 dan 2012, merupakan kelompok 

demografis terbesar di Indonesia, mencakup 27,94% dari total populasi atau 

sekitar 74,93 juta orang (Statistika Indonesia, 2020). Di Kalimantan Barat, 

mereka mencakup 29,95% populasi, sekitar 1,52 juta orang. Namun, 

rendahnya literasi keuangan di kalangan Generasi Z di wilayah ini menjadi 

tantangan signifikan. Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 

(SNLKI) 2022 menunjukkan indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia 

mencapai 49,68%, tetapi Generasi Z hanya mencapai 44,04%, di bawah 

ambang batas 60% (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2022). Faktor sosial, 

seperti pengaruh orang tua dan teman sebaya, serta paparan pendidikan 

keuangan, memengaruhi pemahaman keuangan individu (Kristiyanti, 

2024). Kondisi ekonomi, termasuk tingkat pendapatan, peluang kerja, dan 

kesenjangan ekonomi regional, juga berdampak signifikan (Farida et al., 

2023). Rendahnya literasi keuangan dapat menyebabkan perilaku 

pengelolaan keuangan yang buruk, seperti pengeluaran berlebihan, 

kurangnya tabungan, dan investasi yang tidak bijak, yang pada akhirnya 

memengaruhi kesejahteraan finansial jangka panjang (Madini et al., 2023). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki 

pengaruh positif terhadap perilaku keuangan pribadi (Asandimitra & 

Kautsar, 2019; Sari, 2021), tetapi hasil yang bertentangan juga ditemukan 

(Rifqi Putra Prasetyo & Puji Lestari, 2022). Demikian pula, pengaruh 

teknologi keuangan terhadap perilaku keuangan masih menjadi perdebatan 

(Farida et al., 2021; Amelia Putri Andiani & Maria, 2023). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji pengaruh literasi keuangan dan teknologi 

keuangan terhadap perilaku keuangan Generasi Z di Kalimantan Barat 
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dengan gaya hidup sebagai variabel mediasi, guna memberikan kontribusi 

baru dalam literatur terkait. 

2. Permasalahan 

Merujuk pada latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini 

bertujuan untuk menjawab sejumlah isu terkait pengaruh literasi 

keuangan dan teknologi keuangan terhadap perilaku keuangan 

pribadi Generasi Z, khususnya di Kalimantan Barat. Dalam 

konteks ini, Generasi Z dihadapkan pada tantangan rendahnya 

literasi keuangan, sementara teknologi keuangan memberikan 

peluang untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan 

generasi Z. Peneliti berupaya untuk menjelaskan bagaimana kedua 

faktor ini, dengan gaya hidup sebagai variabel mediasi, dapat 

memengaruhi perilaku keuangan. Maka dapat dibuat suatu 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1) Apakah terdapat hubungan antara pengaruh financial literacy 

terhadap personal finance behavior ? 

2) Apakah terdapat hubungan antara pengaruh financial 

technology terhadap personal finance behavior ? 

3) Apakah terdapat hubungan antara pengaruh financial literacy 

terhadap lifestyle ? 

4) Apakah terdapat hubungan antara pengaruh lifestyle terhadap 

personal finance behavior ? 

5) Apakah terdapat hubungan antara pengaruh financial literacy 

terhadap personal finance behavior yang dimediasi oleh 

lifestyle ? 

 

3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki Tujuan, diantaranya: 

1) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh financial literacy 

terhadap personal finance behavior ? 

2) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh financial 

technology terhadap personal finance behavior ? 

3) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh financial literacy 

terhadap lifestyle ? 

4) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh lifestyle terhadap 

personal finance behavior ? 

5) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh financial literacy 

terhadap personal finance behavior yang dimediasi oleh 

lifestyle? 

 

4. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk 

mengkaji pengaruh variabel independen, yaitu literasi keuangan, 

teknologi keuangan, dan gaya hidup sebagai variabel mediasi, 
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terhadap variabel dependen, yaitu perilaku keuangan pribadi. Data 

primer dikumpulkan menggunakan kuesioner khusus yang 

menggunakan skala Likert 5 poin, di mana peserta mengevaluasi 

setiap pernyataan mulai dari "sangat tidak setuju" (skor 1) hingga 

"sangat setuju" (skor 5). Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan pemodelan persamaan struktural (SEM) 

menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4.0 untuk mengevaluasi 

model struktural dan memvalidasi kerangka penelitian yang 

diusulkan. 

Populasi penelitian mencakup individu Generasi Z di 

Kalimantan Barat, dengan total 247 respons. Teknik sampling 

purposive digunakan, memungkinkan peneliti untuk memilih 

peserta berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan 

penelitian. Kriteria responden meliputi: 1) individu berusia 17 

hingga 27 tahun; 2) penduduk dari berbagai wilayah di Kalimantan 

Barat; 3) individu yang menerima uang saku bulanan atau memiliki 

sumber pendapatan; dan 4) mereka yang menggunakan setidaknya 

satu bentuk teknologi keuangan. Kriteria ini memastikan bahwa 

sampel sesuai dengan tujuan penelitian dan bahwa peserta 

memiliki pengalaman yang memadai terkait teknologi keuangan 

dan perilaku keuangan pribadi. Namun, penggunaan purposive 

sampling dapat membatasi generalisasi temuan, karena hasilnya 

mungkin spesifik pada sampel yang dipilih.  

Metode kuantitatif dipilih sebagai pendekatan utama karena 

kemampuannya untuk menganalisis hubungan antar variabel dan 

menguji hipotesis secara sistematis. Pendekatan ini menyediakan 

bukti statistik yang objektif untuk mengevaluasi kerangka 

penelitian yang diusulkan, menjadikannya cocok untuk memahami 

pola dalam literasi keuangan, adopsi teknologi, gaya hidup, dan 

perilaku keuangan pribadi dalam demografi Generasi Z. Ukuran 

sampel yang besar dan pengumpulan data yang terstruktur 

memungkinkan pengujian model teoritis yang andal. 

Indikator literasi keuangan meliputi: 1) pengetahuan 

umum; 2) praktik menabung dan meminjam; 3) asuransi; dan 4) 

investasi (Chen & Volpe, 1998). Indikator teknologi keuangan 

mencakup: 1) kenyamanan; 2) kecepatan alat fintech; 3) inovasi; 

dan 4) keamanan (Bancou, 2012, dalam Farida et al., 2021). Gaya 

hidup direpresentasikan oleh: 1) aktivitas; 2) minat; dan 3) opini 

(Kotler & Keller, 2018). Indikator untuk variabel dependen, 

perilaku keuangan pribadi, terdiri atas: 1) perencanaan dan 

penganggaran keuangan; 2) pemanfaatan sumber daya keuangan; 

dan 3) pemantauan dan pengelolaan keuangan (Kartawinata et al., 

2021). 
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5. Hasil 

1) Diperoleh nilai t-hitung pengaruh financial literacy terhadap 

personal finance behavior sebesar 4.315 dan nilai p-value 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (α = 0,05). Hasil ini 

berhubungan dengan hipotesis pertama, dimana financial 

literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap personal 

finance behavior. 

2) Diperoleh nilai t-hitung pengaruh financial technology 

terhadap personal finance behavior sebesar 5.506, dan nilai p-

value sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (α = 0,05). Hal ini 

membuktikan bahwa financial technology berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap personal finance behavior. 

3) Diperoleh nilai t-hitung, pengaruh financial literacy terhadap 

lifestyle adalah 20.821, dan nilai p-value sebesar 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 (α = 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

financial literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

lifestyle. 

4) Diperoleh nilai t-hitung, pengaruh lifestyle terhadap personal 

finance behavior adalah 4.318, dan nilai p-value sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0,05 (α = 0,05). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa lifestyle berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

personal finance behavior. 

5) Diperoleh nilai statistik uji bootstrapping sebesar 4.219, dan 

nilai p-value sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

nilai statistik uji Sobel lebih besar dari t-tabel (1,96). Demikian 

juga nilai p yang diperoleh kurang dari 0,05 (α = 0,05). Hal ini 

menunjukkan pengaruh tidak langsung yang signifikan antara 

financial literacy terhadap personal finance behavior melalui 

lifestyle. 

 

6. Kesimpulan dan Saran 

1) Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan yang baik 

dan pemanfaatan teknologi keuangan secara efektif oleh 

Generasi Z dapat meningkatkan perilaku keuangan pribadi 

secara signifikan. Literasi keuangan, yang mencakup 

pemahaman tentang pengelolaan tabungan, pinjaman, 

asuransi, dan investasi, membantu Generasi Z dalam membuat 

keputusan finansial yang lebih baik, meningkatkan kondisi 

keuangan, serta mengurangi tekanan finansial. Teknologi 

keuangan mendukung pengelolaan keuangan pribadi yang 

lebih mudah, cepat, dan terorganisir, sehingga membantu 

Generasi Z mencapai stabilitas keuangan jangka panjang. 

Selain itu, gaya hidup berperan sebagai variabel mediasi yang 

signifikan dalam hubungan antara literasi keuangan dan 
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perilaku keuangan pribadi, dengan gaya hidup yang bijak dapat 

membantu mengurangi kesulitan dan stres keuangan. 

2) Saran 

Pengembangkan program pendidikan keuangan yang interaktif 

dan praktis, seperti modul tentang tabungan, perencanaan 

anggaran, dan investasi, yang dapat diintegrasikan ke dalam 

kurikulum pendidikan. Selain itu, pembuat kebijakan perlu 

memprioritaskan kampanye literasi keuangan, meningkatkan 

akses terhadap alat keuangan digital, dan bekerja sama dengan 

institusi pendidikan untuk menerapkan pendidikan keuangan. 

Penelitian selanjutnya disarankan dilakukan di wilayah yang 

lebih luas untuk memperoleh wawasan yang lebih beragam 

dan representatif tentang perilaku keuangan Generasi Z. 

Penelitian mendatang juga dapat mempertimbangkan variabel 

lain, seperti kemampuan mental, untuk memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai perilaku 

keuangan Generasi Z secara komprehensif. 
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